LAMPIRAN

SOP PENGISAPAN SEKRET

PENGERTIAN

Mengevakuasi sekret yang terdapat pada jalan nafas dengan
alat pengisapan sekret.

TUJUAN

1. Membersihkan jalan nafas pasien
2. Mempertahankan manajemen jalan nafas yang adekuat.

PROSEDUR

A. Persiapan

1. Kaji bunyi nafas pasien dengan mengauskultasi dada
pasien.

2. Siapkan alat-alat yang dibutuhkan:
a) Kateter suction / closed suction
b) Sarung tangan steril 1 buah
c) Alat suction sentral atau portable
d) NaCl 0,9% 25 cc.
e) Spuit disposable 10 cc 1 buah

3. Cek fungsi suction dan resusitator bag

4. Set tekanan suction; dewasa (140 mmHg),

5. Jelaskan prosedur dan tujuannnya kepada pasien.

B. Pelaksanaan

1. Cuci tangan

2. Kenakan masker

3. Beri hiperoksigenasi pasien dengan memasang fraksi
02 100% atau set suction preparation pada ventilator
selama 2 menit

4. Sambungkan selang suction dengan ujung kateter
suction, pertahankan tehnik steril.

5. Gunakan sarung tangan steril pada tangan yang
dominan.

6. Ambil kateter suction yang steril dengan tangan yang
menggunakan sarung tangan steril.

7. Gunakan tangan yang tidak menggunakan sarung
tangan untuk
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10.

11.

12

13.

menghubungkan selang suction dengan kateter suction,
pertahankan kateter suction dalam kondisi tetap steril.
Lepas flexi tube ventilator dari ETT pasien, gunakan tangan
yang tidak steril.
Masukkan kateter suction ke dalam ETT hingga menyentuh
karina, tarik kateter suction hnggga 3 cm kemudian dengan
cara rotasi tarik kateter keluar. Bila slem kental, beri
Normal saline 2 cc untuk membantu mengencerkan sekret.
Lama prosedur 10 detik. Ulangi bila perlu.
Ganti selang kateter, lakukan suction pada area mulut dan
nasofaring.
Bilas kateter suction dengan cairan desinfektan, rendam
kateter dalam kontainer yangb berisi cairan desinfektan.

. Sambungkan kembali flexi tube dengan ETT, beri model

pernafasan yang sesuai untuk pasien.
Rapihkan alat-alat, dokumentasikan dalam lembar
observasi harian. Catat warna, jumlah dan kekentalan secret
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